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Berdasarkan video berjudul ““ Perspektif Global Dari Sudut Pandang Ilmu Lain
Yang Terkait” dapat diketahui bahwa video tersebut memiliki 4 pembahasan yaitu
perspektfif global dari visi IPTEK, perspektfif global dari visi transportasi,
perspektfif global dari visi komunikasi dan perspektfif global dari visi internasional.
Pertama perspektif global dari visi IPTEK dapat digunakan dan dikembangkan oleh
manusia dalam kehidupan sehari-hari untuk memanfaatkan sumber daya dan
memenuhi kebutuhannya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bidang ekonomi,
sosial, budaya, organisasi, dan teknik meliputi manusiawi. Perspektif global dari
visi transportasi memiliki 2 peran penting yaitu sebagai alat bantuan untuk
mengarahkan pembangunan di daerah perkotaan dan sebagai prasarana manusia
dan barang yang timbul akibat adanya kegiatan di daerah tersebut, tanpa adanya
sarana transportasi, maka kehidupan manusia yang dilakukan akan menjadi terhenti

dengan munculnya banyak permasalahan.

Perspektif global dari visi komunikasi, komunikasi erat kaitannya dengan
masyarakat, yang dimana dalam hal ini setiap orang akan saling terhubung antara
satu dengan yang lainnya, setiap manusia akan memberikan suatu aksi yang
direspon dengan adanya suatu reaksi Dari perspektif budaya komunikasi dengan
segala bentuk cara dan saranya juga merupakan budaya yang memacu
perkembangan kebudayaan terutama setelah menggunakan bahasa serta lambang-
lambang ilmu pengetahuan. Seperti yang di sampaikan oleh Peter Drucker

menyebutkan globalisasi sebagai zaman transformasi sosial. Sebagian



menyebutkan, bahwa globalisasi merupakan pertukaran informasi oleh media dan

kemampuan berkomunikasi setiap orang.

Perspektif Global dari Visi Internasioal, asalah-masalah global yang merupakan
agenda yang tidak terselesaikan meliputi masalah-masalah kependudukan, pangan,
lingkungkan hidup, dan perdamaian. Masalah-masalah yang hakikatnya terkait satu
samalain.Masalah kependudukan tidak hanya menyangkut aspek demografi
berkenaan dengan jumlah, pertumbuhan dan perssebaran penduduk semata,
melainkan menyangkut aspek-aspek ekonomi, budaya, politik, sosiologi dan
psikologi. Oleh karena itu, penanganan secara internasional dan global,
menerapkan pendekatan antarbidang ilmu, serta lintas sektoral. Masalah
kependudukan ini ditangani oleh Badan Dana PBB untuk kependudukan (United
National Fund for Population).

Ketergantungan antar wilayah, antar negara dan antar bangsa, serta
ketergantungan antar ekonomi dan ekologi, merupakan tuntutan nyata yang mampu
menyeimbangkan antara kesejahteraan hidup umat manusia dengan kelestarian
lingkungan. Oleh karena itu, satunya kata dengan perbuatan, dalam menyelamatkan
kehidupan dnegan sumber daya lingkungan, bukan sekedar slogan, melainkan wajib
menjadi suatu tuntutan kebutuhan. Satunya teori dengan praktek dalam memadukan
IPTEK, kepentingan ekonomi dengan kelestarian lingkungan dalam menjadi
kehidupan yang sejahtera dan bekelanjutan, tidak hanya di bibir saja, melainkan
juga dalam hati yang tercermin dalam pelaksanaan di lapangan. Nilai — nilai dan
kesadaran mental yang demikian itu, tidak hanya terbatas bagi kepentingan
bangsa/negara perbangsa/negara, melainkan bagi kepentingan internasional bahkan
kepentingan kehidupan serta lingkungan global.



